BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

1. Simulasi numerik terhadap tiga model geometri kendaraan menunjukkan
bahwa peningkatan ground clearance dari 180 mm ke 220 mm secara
konsisten meningkatkan keterbukaan aliran udara di bawah kendaraan
serta memperbesar luas wake area di belakangnya. Pada ground
clearance 180 mm, aliran udara di bawah kendaraan belum tergambarkan
optimal dan hanya muncul pada kecepatan tinggi (=80 km/jam), dengan
kecepatan aliran maksimum sekitar 35 km/jam. Ketika ground clearance
ditingkatkan menjadi 220 mm, aliran udara dapat mengalir lebih bebas,
tervisualisasi mulai kecepatan 60 km/jam dengan kecepatan aliran
meningkat hingga 70-90 km/jam. Dampak dari peningkatan ground
clearance juga terlihat pada luas wake area yang meningkat secara
signifikan. Model 1 menunjukkan pertambahan dari 0,809 m2 (180 mm,
60 km/jam) menjadi 1,433 m2 (220 mm), sementara Model 2 mengalami
kenaikan dari 1,504 m2 menjadi 2,057 m2 pada kecepatan 100 km/jam.
Model 3 menunjukkan luas wake area paling kecil, tetap mengikuti tren
serupa, dari 0,388 m2 menjadi 0,732 m2.

2. Nilai koefisien drag pada mobil barang bak muatan tertutup meningkat
seiring dengan bertambahnya ketinggian ground clearance. Pada Model
1, koefisien drag meningkat dari 0,549 pada ground clearance 180 mm
menjadi 0,612 pada 200 mm dan mencapai 0,912 pada 220 mm,
menghasilkan total kenaikan sebesar 66,12 %. Model 2 mengalami
kenaikan dari 0,790 pada 180 mm menjadi 0,891 pada 220 mm, atau
meningkat sebesar 12,78 %. Sementara itu, Model 3 menunjukkan
kenaikan nilai koefisien drag dari 0,227 pada 180 mm menjadi 0,281 pada
220 mm, dengan total peningkatan sebesar 23,79 %. Tren ini konsisten
pada setiap kecepatan yang diuji. Model 3 secara konsisten menghasilkan
nilai koefisien drag terendah, menunjukkan kinerja aerodinamika paling
efisien dibandingkan dua model lainnya. Hasil uji One Way Anova

menunjukkan bahwa variasi ketinggian
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ground clearance berpengaruh signifikan terhadap koefisien drag, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0.05. Artinya, terdapat perbedaan
koefisien drag yang signifikan secara statistik antar variasi ground
clearance.

3. Peningkatan ketinggian ground clearance pada mobil barang bak muatan
tertutup menyebabkan peningkatan nilai koefisien /ift secara konsisten
pada seluruh model geometri kendaraan, yaitu menuju arah kurang
negatif. Pada Model 1, nilai koefisien /ift meningkat dari —0,622 pada
ground clearance 180 mm menjadi —0,547 pada 200 mm dan —0,411
pada 220 mm, dengan total kenaikan sebesar 33,95 % pada kecepatan
60 km/jam. Model 2 mengalami peningkatan dari —0,499 menjadi —0,418
dan —0,280 pada ketinggian yang sama, dengan perubahan total sebesar
43,89 %. Sementara itu, Model 3 menunjukkan peningkatan nilai
koefisien /ift dari —0,227 menjadi —-0,174 dan —0,166, dengan total
kenaikan sebesar 26,87 %. Pada kecepatan 100 km/jam, tren
peningkatan ini tetap konsisten, dengan Model 1 mencatat total kenaikan
sebesar 33,28 %, Model 2 sebesar 40,95 %, dan Model 3 sebesar 31,43
%. Model 3 secara konsisten memiliki nilai koefisien /ift diantara — 0,277
s/d -0,168 di seluruh variasi, menunjukkan stabilitas aerodinamis terbaik
terhadap perubahan ground clearance.. Hasil uji One Way Anova
menunjukkan bahwa variasi ketinggian ground clearance berpengaruh
signifikan terhadap koefisien /ift, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0.05. Artinya, terdapat perbedaan koefisien /ift yang signifikan secara

statistik antar variasi ground clearance.

V.2 Saran
Dari kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran setelah melakukan
percobaan simulasi dan analisis hasil yang telah dilakukan, yakni sebagai
berikut :

1. Perlunya membuat design geometri yang lebih detail untuk
meningkatkan hasil simulasi serta kualitas mesh yang lebih baik dengan

menggunakan laptop dengan performa lebih tinggi.
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2. Perlunya penambahan variasi ketinggian ground clearance dan jumlah
data yang diolah untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif pada

uji hipotesis dan hasil uji yang kuat.
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